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Asbtract: The research objective is to preserve and pass down literature according to the times of folklore. The method used is descriptive qualitative, the data source is taken from the folklore of Sendang Bulus Jimbung Klaten. The results of the study show that Sendang Bulus Jimbung's folklore is full of moral education. This is known through the stories of people who want to be rich and have hopes that can be achieved, the form that must be done by the community is to carry out rituals by preparing incense, opium, tumpeng rice and roasted free-range chicken, fragrant oil, raw chicken meat, and three flowers. likeness. After all the ingredients (Uba Rampe) have been prepared with the help of the caretaker, the perpetrator can perform the ritual at the edge of Sendang Jimbung. After the ritual of the offerings is completed, the next stage is tapa kungkum, which is to soak for one hour in the Jimbung spring. It was during this tapa kungkum process that the perpetrator expressed his intention to have a gift and made a magical agreement with the authorities in this place. The conclusion from the folklore about Bulus Jimbung Klaten is that society can increase the dignity of humans as cultured, logical, and godly creatures. In learning moral education it is hoped that it can create a society that is ethical, respects each other in differences, and is strong or does not give up easily in facing increasingly complex problems due to the times.
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Pendahuluan
Cerita rakyat dapat dikatakan memiliki empat makna dasar. Pertama, menunjukkan narasi lisan, ritual, kerajinan tangan, pembuatan musik, dan bentuk lain dari budaya ekspresif. Kedua, cerita rakyat atau folkloristics menamai disiplin akademis yang ditujukan untuk mempelajari semacam fenomena. Ketiga, dalam penggunaan sehari-hari, cerita rakyat terkadang menggambarkan fenomena 'folkloric' yang penuh warna yang terkait dengan industri musik, pariwisata, dan mode (Ivanits, 2016). Awal kata Folklore diusulkan oleh ahli Inggris William John Thoms pada tahun 1846, menyarankan bahwa dapat digunakan untuk menggambarkan "tata krama, adat istiadat, ketaatan, takhayul, balada, dan materi lainnya" dari masa lalu ". Thoms terinspirasi oleh karya Brothers Grimm, dan 'cerita rakyat' tampaknya merupakan terjemahan dari kata Jerman Volkskunde, yang diperkenalkan pada tahun 1806. 
Cerita rakyat dan legenda biasanya merupakan cerita tradisional yang populer dianggap sebagai penceritaan peristiwa sejarah. Dalam bentuk mitos, seringkali melibatkan beberapa bentuk supranatural. Mereka telah bersama kita selama ribuan tahun dan, karena itu, cerita rakyat dan legenda menjadi dasar dari banyak kepercayaan agama, sistem nilai, dan cara kita memandang tempat kita di dunia dan interaksi kita dengan hewan lain. Manusia telah lama ditakuti dan menghormati paus dan lumba-lumba dalam legenda. Selama ribuan tahun mereka telah disejajarkan dengan para dewa, dimitologiskan, dirayakan dalam seni dan budaya tertentu (Constantine, 2009).
Djojosuroto & Pelenkahu (2009) cerita rakyat merupakan cerita yang pada dasarnya tersebar secara lisan dan diwariskan secara turun temurun di kalangan masyarakat. Cerita rakyat atau folklore adalah cerita yang berkembang di suatu daerah dan dianggap sebagai karya kolektif (milik bersama) masyarakat daerah tertentu. Folklore diistilahkan dengan tradisi lisan karena umumnya sangat erat dengan penyebaran serta pewarisan yang dilakukan secara lisan hingga berkembang di tengah masyarakat. Folklore juga didefinisikan sebagai kesusastraan dari masyarakat primitif yang belum mengenal huruf. Bunanta (1998) mengemukakan bahwa “cerita rakyat merupakan bentuk tertua dari sastra imajinatif, fiksi tak tertulis dari manusia masa lampau dan manusia primitif di semua belahan dunia”. Zipes (2006) cerita rakyat atau folklore dapat berperan dalam membantu beradaptasi dengan lingkungan yang seringkali tidak ramah. Suprapto (1991) menyatakan cerita rakyat adalah cerita dari zaman dahulu yang hidup di kalangan rakyat dan diwariskan secara lisan, sedangkan Danandjaja (1983) mengatakan bentuk-bentuk folklore mempunyai fungsi sebagai berikut: a) sebagai sistem proyeksi, b) sebagai alat pendidikan, c) sebagai alat pengesahan budaya, dan d) sebagai alat pemaksa berlakunya norma-norma masyarakat dan pengendalian masyarakat. Memang biasanya cerita ini berisi tentang kebijakan, harapan, dan impian bahkan dapat ditelisik dari berbagai kesulitan hidup. Dalam cerita rakyat dipercaya dapat membantu masyarakat memperoleh pendidikan, salah satunya, yaitu dengan penerapan pendidikan moral.
“ The teacher’s moral agency is an inevitable state of being that is revealed whenever the teacher, as moral person, conducts him or herself in schools with honesty, a sense of fairness, integrity, compassion, patience, impartiality, care, dedication, and other such core viertues. (Nucci, Narvaez, & Krettenauer, 2014).
“ True morality is behavior with comforms to social standars and which is also carried out poluntarily by the individual. It comes with transition from external to internal authority and consiste of conduct regulated from within, it is accompanied by a feeling of personal responsibility for the act. Added to this it involves giving primary consiredation to the walfare of the group, while personal desires or gains are relegated to opposition of secondary importance” (Hurlock, {Darajat, 1971}).
Agen moral guru adalah keadaan yang tidak dapat terelakkan yang terungkap setiap kali guru, sebagai orang yang bermoral, berperilaku di sekolah dengan kejujuran, rasa keadilan, integritas, kasih sayang, kesabaran, ketidakberpihakan, perhatian, dedikasi, dan lainnya. Moralitas sesungguhnya merupakan kelakuan yang sesuai dengan ukuran-ukuran masyarakat yang timbul dari dalam hati sendiri dan bukan paksaan dari luar, terdapat rasa tanggung jawab atas tindakan yang dilakukan itu. Mendahulukan kepentingan umum daripada suatu keinginan atau kepentingan pribadi. Moral sangat penting bagi tiap orang dan juga bangsa, karena pentingnya akan moral maka ada suatu anggapan bahwa baik buruknya suatu bangsa juga bergantung pada moral tersebut. Moral mempunyai arti yang sama dengan adat kebiasaan, yang dimaksud dengan adat kebiasaan adalah nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi pegangan bagi masyarakat dalam mengatur tingkah laku, sedangkan moralitas merupakan sifat moral yang berkenaan dengan baik dan buruk. Berkaitan dengan kesadaran moral maka manusia dalam lingkungan masyarakat harus bertanggung jawab terhadap tindakannya.Tanggung jawab ini merupakan tanggung jawab moral yang menjadi keyakinan bahwa tindakan itu baik atau buruk. Tanggung jawab moral diberikan pada orang lain dan juga pada diri sendiri (Muhajir {Djojosuroto & Pelenkahu, 2009}). 

Di Indonesia tumbuh berbagai cerita rakyat dengan corak dan budaya yang berbeda-beda. Seperti cerita Cinderela, Sangkuriang, Roro Jonggrang, Timun Emas, Si Pitung, Malin Kundang, Sendang Bulus Jimbung yang dapat dikategorikan ke dalam cerita rakyat atau Folklore. Adapun yang dijadikan sumber cerita rakyat pada kajian ini adalah Sendang Bulus Jimbung. Konon di tempat ini terdapat sepasang bulus atau kura-kura yang hidup atau menghuni di Sendang ini yang bernama Kyai Poleng dan Nyai Poleng. Mereka merupakan jelmaan dari Abdi Dewi Mahdi yang di sabda menjadi bulus atau kura-kura, sedangkan Sendang ini dibuat oleh Pangeran Jimbung yang gagah perkasa dengan menancapkan tongkatnya. Pangeran bersabda jika nanti tempat ini akan ramai dikunjungi oleh masyarakat, sehingga tempat ini dinyakini oleh masyarakat sebagai tempat pemujaan untuk mencari pesugihan dan keinginan apa saja agar menjadi kaya. Melalui cerita rakyat tersebut diharapkan dapat diterapkan pendidikan moral baik di keluarga, sekolah, maupun masyarakat yang bertujuan agar memiliki moral yang baik dan terhindar dari pelanggaran moral agar dapat mencapai rasa aman dan tentram dalam hidup. 
Metode
Metode yang digunakan dalam mengkaji cerita rakyat Sendang Bulus Jimbung adalah deskriptif kualitatif dengan analisis kajian pustaka. Moelong (2011) metode deskriptif kualitatif adalah mengkaji untuk memahami fenomena tentang apa yang diperoleh, sedangkan untuk memperoleh data dalam kajian ini dengan membaca dan menyimak cerita rakyat dengan memfokuskan pada pembelajaran pendidikan moral yang terkandung di dalam cerita itu secara cermat dan tuntas. Erren & Lewis (2019) dalam cerita rakyat memungkinkan untuk mengidentifikasi jalan penelitian yang dibangun di atas pengalaman oleh banyak individu.
Hasil dan Diskusi
Pada bagian ini akan dibahas tentang pendidikan moral yang terkandung dalam cerita rakyat Sendang Bulus Jimbung. Dalam ciri khas cerita rakyat tersebut bukan menjadi rahasia umum bahwa tiap orang yang datang akan melakukan ritual pesugihan dan jika berhasil badannya akan menjadi ‘poleng’ atau belang-belang seperti pada punggung bulus atau kura-kura. Walaupun sudah terdapat papan peringatan bahwa tempat tersebut bukan untuk tempat melakukan ritual-ritual pemusyrikan, akan tetapi masih banyak ditemukan sisa-sisa ritual pemujaan untuk mendapatkan kekayaan. Untuk mendapatkan kekayaan secara instan dari Sendang ini, maka pelaku wajib melakukan perjanjian gaib dengan penguasa Sendang Bulus Jimbung. Pelaku juga harus melakukan beberapa ritual di tempat tersebut, diantaranya syarat ritual seperti: pelaku menyiapkan kemenyan, candu, nasi tumpeng plus ayam panggang, minyak wangi, daging ayam mentah serta bunga tiga rupa. Setelah semua uba rampe disiapkan maka dengan bantuan juru kunci si pelaku dapat melakukan ritual di tepi Sendang Bulus Jimbung.
Ritual pesugihan dilakukan pada waktu siang hari tepatnya di desa Kalikotes, Klaten. Setelah prosesi ritual persembahan sesaji selesai kemudian melakukan ‘tapa kungkum’, yaitu berendam selama satu jam. Pada saat prosesi ‘tapa kungkum’ pelaku wajib mengungkapkan niat untuk memiliki pesugihan dan membuat perjanjian gaib dengan penguasa Sendang tersebut. Syarat lain yang harus dimiliki oleh pelaku ritual pesugihan Bulus Jimbung yaitu mereka harus memiliki usaha walaupun usaha kecil-kecilan, karena sebagai akses masuknya kekayaan kepada pelaku. Oleh karena itu, tiap tahun pada bulan syawal si pelaku harus melakukan ritual di Sendang Bulus Jimbung.  Jika ingin terus mendapatkan kekayaan dari pesugihan. Apabila si pelaku lupa melakukan ritual maka dia akan didatangi oleh bulus atau kura-kura sebagai pemberi peringatan. Namun, jika beberapa kali pelaku tidak melakukan ritual di Sendang ini. Maka pelaku akan berubah ujud seperti bulus atau kura-kura yang ada di Sendang itu, yaitu bagian tubuhnya terdapat belang. Mitos pesugihan di Sendang Bulus Jimbung sebenarnya tidak memerlukan tumbal nyawa sebagai maharnya. Tetapi, sebagai pengantinya  tubuh pelaku diberi tanda putih disekujur tubuhnya.
Berdasarkan cerita rakyat Sendang Bulus Jimbung tersebut di atas dapat dianalisis yaitu menggambarkan bahwa masyarakat masih mempercayai kekuatan gaib yang diinginkan oleh pelaku untuk memperoleh kekayaan dan agar mendapatkan penghidupan yang lebih baik, yaitu  dengan cara mecari pesugihan di tempat tersebut. Hal inilah yang menjadi tolok ukur bahwa keimanan masyarakat yang mencari pesugihan itu masih rendah keimanannya dan masih buruk dalam pendidikan moral. hal inilah yang membuktikan bahwa mereka belum berpikir secara logis, serta belum percaya dengan adanya kekuatan Tuhan. Contoh pada bentuk perilaku yang menyiapkan kemenyan, candu, nasi tumpeng plus ayam panggang, minyak wangi, daging ayam mentah serta bunga tiga rupa. Setelah semua ‘uba rampe’ disiapkan maka dengan bantuan juru kunci Setelah prosesi ritual persembahan sesaji selesai kemudian melakukan tapa kungkum, yaitu berendam selama satu jam. Pada saat prosesi tapa kungkum pelaku wajib mengungkapkan niat untuk memiliki pesugihan dan membuat perjanjian gaib dengan penguasa Sendang tersebut. 

Tabel 1

Social cognitive domain theory and moral education

(Kohlberg, 1981)


[image: image2.png]Domain

Cognitive content

The logic of judgments, and examples of norms and
behaviours

Moral
domain

Conventional

domain

Personal
domain

Conceptions of human welfare, justice, and
rights, which are a function of the inherent
features of interpersonal relations.

Conceptions of agreed-upon uniformities in
social behaviour (i.e., non-moral social
norms) depended on authority, traditions,
customs, or consensus, and determined by
the social system in which they are formed.

Conceptions of behaviours that the individual
considers to pertain primarily to oneself —
personal preferences and choices — and
therefore, to be outside the area of justifiable
social regulation. Whereas conceptions of
some actions constitute the pruderntial areas
of the personal domain (i.e., they result in
potential or actual self-harm), conceptions of
other actions constitute the non-prudential
areas of the personal domain (i.e., they do not
result in any potential or actual self-harm).

A moral judgment about unprovoked harm (e.g., “It’s
wrong to hit” or “It’s wrong to bully™) or unfair treatment
could be generated solely from the observed intrinsic
effects of the act in terms of harm or injustice.

A judgment about conventional transgressions (e.g., not
wearing sex-appropriate dresses, wearing a cap in the
classroom, or not addressing certain classes of adults by
their titles) is depended on the very existence of social
norms or standards (i.e., social conventions) because
there are no inherent interpersonal effects of this type of
actions.

Examples of actions that might be judged, not as a matter
of right and wrong but of personal choice and preference
are choice of friends, music, and hairstyle. A prudential
judgment (e.g., “I think smoking cigarettes is stupid™)
could be generated from the fact that the behaviour
results in potential or actual self-harm, but could still be
considered as a matter of personal preference and choice
since the act just harm oneself, not others (e.g., “It’s up to
me if T will hurt myself or put myself in some danger as
long as I don’t harm others™).

Note that while social-cognitive domain theorists view moral issues as universal and culture-independent (because of the
interpersonally inherent effects of moral acts and transgressions), they view conventional and personal issues as culture-
dependent.




Dalam teori social cognitive domain oleh Larry dan Deborah. Terdapat Beberapa tujuan pendidikan salah satunya domain moral, yaitu konsep tentang hak- hak dan juga keadilan. Dalam implementasi pembelajaran bentuk penilaiannya dapat dicontohkan dengan suatu sikap mana yang baik atau benar maupun tidak. Kehidupan sosial diperlukan untuk pengembangan kecerdasan, moralitas, dan kepribadian. Untuk mendidik anak-anak,  sehingga mereka dapat menjadi anggota masyarakat yang demokratis dan  produktif diperlukan pendidikan moral agar membentuk suatu kepemimpinan serta kepatuhan. Selain itu, dalam pembelajaran tujuan pendidikan moral  membantu memahami pentingnya suatu sikap maupun tindakan . Tujuan utama juga  pengembangan akal sehat mencakup semua kegiatan pendidikan yang membantu peserta didik maupun masyarakat dalam  mengembangkan kekuatan pribadi yang positif yang disebut dengan kebajikan.
Simpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa moral masyarakat dalam cerita Sendang Bulus Jimbung tersebut belum berbudaya, tidak berpikir logis, dan tidak berketuhanan. Oleh karena itu, masyarakat perlu diberikan pemahaman tentang pendidikan moral agar lebih bermartabat sebagai manusia, pentingnya masyarakat mendekatkan diri kepada Tuhan, serta pentingnya memperoleh pendidikan moral yang baik,  agar masyarakat dapat melakukan sesuatu dengan hal-hal yang baik dan meninggalkan hal-hal buruk, sehingga pengetahuan ini dapat diwariskan ke generasi berikutnya.
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